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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan komunikasi visual kampanye 

Glow Wisely, dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif remaja perempuan 

terhadap skincare merupakan fenomena kompleks yang tidak hanya dipicu oleh 

kebutuhan perawatan kulit, tetapi juga oleh tekanan eksternal berupa standar 

kecantikan semu yang dikonstruksikan secara masif melalui media sosial. 

Standar kulit ideal seperti putih, mulus, dan glowing menjadi parameter utama 

dalam pengambilan keputusan konsumsi remaja perempuan usia 16-20 tahun 

sehingga mendorong praktik pembelian skincare yang bersifat impulsif dan 

berlebihan. Kondisi ini diperkuat oleh paparan konten beauty influencer, tren 

viral, serta intensitas penggunaan media sosial yang memicu rasa Fear of 

Missing Out (FOMO) dan perasaan tidak percaya diri (insecure). 

Menanggapi permasalahan tersebut, kampanye Glow Wisely dirancang 

sebagai bentuk intervensi komunikasi visual yang bersifat edukatif dan reflektif, 

dengan tujuan membangun kesadaran serta mengajak remaja perempuan untuk 

lebih bijak dalam mengonsumsi skincare. Kampanye ini mengarahkan khalayak 

sasaran untuk memaknai kembali penggunaan skincare sebagai bagian dari 

praktik cinta diri (self-love) yang berlandaskan pada kebutuhan kesehatan kulit, 

bukan semata-mata sebagai upaya memenuhi tuntutan standar kecantikan 

eksternal. 

Proses perancangan kampanye menggunakan metode kualitatif dengan 

pengumpulan data primer melalui wawancara mendalam dan kuesioner kepada 

khalayak sasaran, serta data sekunder melalui studi literatur. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan metode 5W+1H untuk mengidentifikasi akar 

permasalahan secara komprehensif. Strategi komunikasi kemudian 

dikembangkan menggunakan model AISAS (Attention, Interest, Search, Action, 

Share) guna memastikan alur penyampaian pesan kampanye mampu menarik 

perhatian, membangun ketertarikan, mendorong pencarian informasi, hingga 

memicu tindakan dan partisipasi khalayak sasaran. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa remaja perempuan membutuhkan pendekatan edukasi yang tidak 
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menggurui, bersifat suportif, serta mampu memvalidasi pengalaman emosional 

mereka dalam berhadapan dengan tekanan konsumsi di media sosial. 

Berdasarkan temuan tersebut, strategi media kampanye difokuskan pada 

Instagram dan TikTok sebagai media utama karena karakteristiknya yang visual, 

interaktif, dan menjadi sumber informasi dominan bagi remaja perempuan. 

Media pendukung seperti poster promosi, stiker, serta merchandise fungsional 

berupa totebag, bag charm, pouch, dan cermin saku reflektif dirancang sebagai 

pengingat pesan kampanye dalam aktivitas keseharian audiens. Perpaduan media 

ini diharapkan mampu membentuk ekosistem komunikasi kampanye yang 

berkelanjutan dan saling terintegrasi. Kampanye disusun dalam tiga pilar pesan 

utama: Redefinisi Kecantikan (Self-Acceptance), Literasi Media Kritis (Self-

Protection), dan Panduan Konsumsi Bijak (Action Guide), yang dirancang untuk 

membangun kesadaran diri hingga mendorong perilaku konsumsi menjadi tidak 

konsumtif.  

Secara visual, kampanye Glow Wisely mengadopsi gaya digital scrapbook 

untuk menghadirkan kesan personal, hangat, dan akrab dengan karakteristik 

remaja perempuan. Penggunaan elemen kolase, ilustrasi doodle, tipografi 

handwriting, serta palet warna dominan merah muda dirancang untuk 

membangun identitas visual yang friendly dan relatable. Penampilan visual yang 

menampilkan tekstur wajah asli, seperti jerawat, dimaksudkan sebagai upaya 

menantang representasi kecantikan yang tidak realistis sekaligus membangun 

kedekatan emosional yang jujur dengan khalayak sasaran. Seluruh elemen visual 

diolah dengan memperhatikan keseimbangan antara estetika dan keterbacaan 

informasi melalui pengaturan hierarki visual yang jelas. 

Pendekatan verbal kampanye menggunakan bahasa sehari-hari yang hangat 

dan suportif, sehingga memosisikan kampanye sebagai “teman sebaya” dan 

ruang aman (safe space) bagi remaja perempuan. Konten kampanye dikemas 

dalam bentuk carousel edukatif, video naratif, serta fitur interaktif untuk 

mendorong khalayak sasaran berpikir kritis terhadap tren kecantikan, mengenali 

kebutuhan kulit secara objektif, dan menerapkan prinsip konsumsi skincare yang 

lebih bijak dengan semangat “rawat karena sayang, bukan karena kurang”. 
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Kebaruan utama dari perancangan kampanye ini terletak pada pergeseran 

fokus pendekatan, dari sekadar edukasi produk atau isu hilir seperti limbah 

kemasan, menuju pendekatan hulu yang menitikberatkan pada aspek psikologis, 

yaitu kontrol diri, dan kesadaran diri. Integrasi prinsip self-compassion sebagai 

bagian dari konsep self-love serta literasi media kritis menjadikan kampanye 

Glow Wisely tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga memberdayakan remaja 

perempuan untuk memiliki kendali atas keputusan konsumsi dan mendefinisikan 

kecantikan berdasarkan kebutuhan dan penerimaan diri. 

Meskipun demikian, perancangan ini masih memiliki keterbatasan, 

terutama pada jangkauan distribusi media dan durasi kampanye yang relatif 

singkat. Oleh karena itu, efektivitas kampanye lebih difokuskan pada tahap 

pembangunan kesadaran awal serta pemberian panduan aksi sederhana bagi 

remaja perempuan. Salah satu tantangan utama dalam proses perancangan 

kampanye ini, terdapat beberapa hambatan yang dihadapi, khususnya pada tahap 

perumusan pesan dan penyusunan copywriting. Hambatan tersebut berkaitan 

dengan upaya menyederhanakan informasi skincare yang bersifat teknis agar 

dapat disampaikan secara ringkas, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik 

remaja perempuan.  

Selain itu, kebutuhan untuk menyesuaikan pesan dengan gaya bahasa yang 

menarik dan relevan bagi remaja, tanpa mengurangi akurasi informasi, menjadi 

tantangan tersendiri dalam proses perancangan. Keterbatasan waktu 

perancangan turut memengaruhi ruang eksplorasi dalam pengembangan variasi 

narasi pesan. Kendala ini merupakan bagian dari dinamika proses perancangan 

dan menjadi pertimbangan dalam evaluasi serta pengembangan kampanye pada 

tahap selanjutnya, khususnya dalam penyempurnaan strategi penyampaian 

pesan. Ke depannya, kampanye ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut 

dengan cakupan distribusi yang lebih luas dan durasi implementasi yang lebih 

panjang agar dampak perubahan perilaku dapat terukur secara lebih mendalam. 

B. Saran

Berdasarkan proses dan hasil perancangan yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan karya 
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selanjutnya maupun bagi pihak-pihak terkait. Bagi perancang dan peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan khalayak sasaran hingga ke 

kelompok usia remaja awal (12-15 tahun), mengingat fenomena penggunaan 

produk perawatan kulit kini mulai merambah usia yang semakin muda sehingga 

edukasi sejak dini menjadi krusial. Selain itu, strategi media dapat 

dikembangkan lebih lanjut melalui aktivasi offline atau kegiatan komunitas yang 

memungkinkan interaksi langsung guna memperkuat ikatan emosional dengan 

khalayak sasaran. Evaluasi efektivitas kampanye pasca-implementasi juga 

sangat disarankan untuk mengukur secara konkret sejauh mana perubahan 

perilaku konsumtif dan pola pikir audiens benar-benar terjadi setelah terpapar 

pesan kampanye. 

Dari sisi perancangan visual, karya selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

eksplorasi gaya visual yang lebih beragam, baik dari segi tipografi, ilustrasi, 

maupun pendekatan visual lainnya, tanpa meninggalkan kesesuaian dengan 

karakteristik dan preferensi remaja perempuan. Eksplorasi visual ini dapat 

dimanfaatkan untuk memperkaya variasi konten agar tetap relevan, menarik, dan 

adaptif terhadap dinamika tren visual di media sosial. Sementara itu, dari sisi 

konsep, pengembangan kampanye dapat diarahkan pada pendalaman isu 

psikologis dan sosial yang lebih spesifik, seperti hubungan antara citra diri, 

kontrol diri, dan tekanan sosial dalam konsumsi skincare. Pendalaman konsep 

ini diharapkan mampu menghasilkan pendekatan kampanye yang lebih 

komprehensif, berkelanjutan, dan berdampak jangka panjang terhadap 

pembentukan pola konsumsi yang lebih bijak pada remaja perempuan.
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